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Latar Belakang: Reseptor ACE2 tidak hanya terdapat pada paru-paru, tetapi juga pada saluran pencernaan
yang memungkinkan terjadinyainfekss SARS-COV -2 pada enterosit, menimbulkan manifestasi klinis
gastrointestinal, dan terdeteksinya RNA virus pada pemeriksaan swab anal. Studi lain di seluruh dunia
menunjukkan hasil yang berbeda-beda serta belum didapatkan penelitian serupa di Indonesia.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui luaran klinisinfekss COVID- 19 pada pasien yang
dilakukan swab anal, mendapatkan hubungan hasil pemeriksaan PCR SARS-CoV-2 swab ana dengan
manifestas klinis gastrointestinal dan derajat keparahan pada pasien COVID-19 di Indonesia.

Metode: Merupakan cabang penelitian dari penelitian utama yang berjudul “Nilai RT-PCR Swab Anal untuk
Diagnosis COVID-19 pada Orang Dewasa di Indonesia’. Penelitian ini merupakan studi analitik dengan
desain potong lintang. Sampel penelitian merupakan pasien COVID-19 yang menjalani rawat inap di
RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo (RSCM), RS Mitra Keluarga Depok, RS Mitra Keluarga Kelapa Gading,
dan RS Ciputra selama periode April 2020 sampai dengan Januari 2021. Dikumpulkan data demografi,
manifestasi klinis, dergjat keparahan, dan hasil swab anal PCR SARS-CoV-2.

Hasil: 136 subjek penelitian dengan swab nasofaring positif dianalisis. 52 pasien (38,2%) dengan swab anal
PCR SARS-CoV-2 positif dan 84 pasien (61,8%) dengan swab anal negatif. Manifestas klinis saluran cerna
tersering, yaitu: mual-muntah 69 pasien (50,7%), nafsu makan menurun sebanyak 62 pasien (45,6%), dan
nyeri perut sebanyak 31 pasien (22,8). Terdapat 114 pasien (83,8%) tergolong dalam dergjat ringan-sedang
dan 22 pasien (16,2%) tergolong dalam berat-kritis. Terdapat hubungan yang bermakna secara proporsi
statistik antara variabel hasil pemeriksaan PCR SARS-CoV-2 swab anal dengan manifestasi klinis
gastrointestinal berupa keluhan diare atau mual-muntah (nilai p 0,031). Tidak terdapat hubungan yang
bermakna secara proporsi statistik antara variabel hasil pemeriksaan PCR SARS-CoV-2 swab anal dengan
dergjat keparahan (nilai p 0,844).

Simpulan: Terdapat hubungan antara hasil pemeriksaan PCR SARS-CoV-2 swab anal dengan manifestasi
klinis gastrointestinal berupa keluhan diare atau mual- muntah dan tidak terdapat hubungan antara variabel
hasil pemeriksaan PCR SARS- CoV-2 swab anal dengan dergjat keparahan infeksi COVID-19.

...... Background: ACE2 receptor is not only found in the lungs, but also in the digestive tract, which allows
the occurrence of enterocyte infection, gastrointestinal clinical manifestations, and detection of viral RNA
on anal swab PCR. Studies around the world show various results, yet there has been no similar study to be
found in Indonesia

Objective: This study aims to determine the clinical outcome of COVID-19 patients with gastrointestinal
manifestations who were tested by anal swab, the relationship between anal swab PCR for SARS-CoV-2 test
result with gastrointestinal clinical manifestations as well as the severity of COVID-19 patients in Indonesia.
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Methods: Thisresearch is abranch of study titled. The Value of Anal Swab RT- PCR for COVID-19
Diagnosisin Adult Indonesian Patients. Thisis an analytical study with cross-sectional design. Samples
were obtained from hospitalized COVID-19 patients at RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo (RSCM), Mitra
Keluarga Hospital Depok, Mitra Keluarga Kelapa Gading Hospital, and Ciputra Hospital from April 2020 to
January 2021. Demographic data, clinical manifestations, severity, and SARS-CoV-2 PCR anal swab were
collected.

Results: 136 subjects with positive nasopharyngeal swab were analyzed. Result showed that 52 patients
(38.2%) had positive anal swabs PCR SARS-CoV-2 and 84 patients (61.8%) had negative anal swabs.
Common gastrointestinal clinical manifestations were: nausea and vomiting in 69 patients (50.7%), anorexia
in 62 patients (45.6%), and abdominal pain in 31 patients (22.8). There were 114 patients (83,8%) classified
as mild-moderate and 22 patients (16,2%) as severe-critical. There was a statistically significant relationship
between anal swab PCR for SARS- CoV-2 test result with gastrointestinal clinical manifestations (diarrhea
or nausea- vomiting) (p value 0.031). There was no statistically significant relationship found between anal
swab PCR for SARS-CoV-2 test result with the severity of COVID- 19 infection (p value 0.844).
Conclusions: Thereis arelationship between anal swab PCR SARS-CoV-2 test result with gastrointestinal
clinical manifestations (diarrhea or nausea-vomiting) and there is no relationship between anal swab PCR
SARS-CoV-2 test result with severity of COVID-19 infection.



